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ABSTRAK
RW  1   merupakan salah satu wilayah yang berada di kelurahan Jurangombo Utara, Kecamatan  Magelang Selatan, Kota Magelang, Jawa Tengah. Di RW1 Kelurahan Jurangombo Utara terdapat 38 KK dengan jumlah penduduk 132 jiwa. Warga RW 1 didalam pengelolaan sampah masih kurang serta masih minim pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang baik. Pengelolaan  sampahnya dilakukan oleh Kelurahan dimana sampah tersebut berakhir di Tempat Pemrosesan Akhir yang berada di daerah Banyu Urip. Volume sampah per orang per  hari  untuk  kegiatan  domestik  di  daerah  ini  sebesar  2,2283L/orang/hari.  Sedangkan  karakteristik  untuk sampah  organik kompostable sebesar 80,916%: plastik 8,615% dan kertas 3,817%. Oleh karena itu,  perlu dilakukan pengelolaan sampah berbasis masyarakat di kawasan tersebut dengan tujuan  mengurangi sampah yang dihasilkan. Kegiatan ini meliputi kegiatan Reduce, Reuse dan Recycle. Disamping penerapan tersebut perlu peran serta masyarakat di dalam upaya pengelolaannya. Di dalam pengelolaan tersebut harus bisa memenuhi lima aspek penting, yaitu aspek kelembagaan, aspek teknis operasional, aspek pembiayaan aspek hukum dan peraturan serta aspek peran serta  masyarakat. Perencanaan sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat  di  wilayah  RW  1  Kelurahan  Jurangombo  Utara  dilakukan  dalam  beberapa  tahap  yaitu  tahap pendahuluan, tahap implementasi dan tahap pasca implementasi. Perencanaan ini juga harus mengetahui nilai RAB serta sesuai dengan SOP yang ada.
Kata kunci: Limbah Padat, Berbasis Masyarakat, Terpadu
PENDAHULUAN
Untuk   mencapai   kondisi   masyarakat   yang hidup sehat dan sejahtera di masa yang akan datang,
akan
sangat
diperlukan
adanya lingkungan   permukiman   yang   sehat.   Dari aspek  persampahan, maka kata sehat akan berarti   sebagai   kondisi   yang   akan   dapat dicapai bila sampah dapat dikelola secara baik sehingga bersih dari lingkungan permukiman dimana   manusia   beraktifitas   di   dalamnya (Permen PU nomor: 21/PRT/M/2006) Pengelolaan  sampah  adalah  pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan, pendaur ulangan, atau   pembuangan   dari   material   sampah. Proses   ini   bertujuan   untuk   meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta  menjadikan  sampah  sebagai  sumber daya.  Pengelolaan ini  secara  tidak  angsung turut   menciptakan   suatu   lingkungan   yang bersih,  baik,  dan  sehat.  (UU  no  18  Tahun

2008)

Kelurahan Jurangombo Utara adalah salah satu wilayah di Kota Magelang yang memiliki fungsi sebagai daerah pemukiman. Kondisi eksisting   pengelolaan   sampah   masyarakat RW  1 Kelurahan Jurangombo Utara  ditinjau dari beberapa aspek, baik aspek teknis operasional,   lingkungan,   biaya,  dan  peran serta
 masyarakat
masih
kurang,
hal
ini ditandai dengan masih adanya warga yang tidak
terlayani
 pengelolaan
persampahan, bahkan
dari
aspek
lingkungan
   masih ditemukan
beberapa
 titik

pembakaran sampah,  menumpuknya  sampah  di  depan


rumah warga sampai berhari-hari yang dapat menimbulkan
bau
tak
sedap
dan menghasilkan cairan lindi.

Untuk mewujudkan wacana tersebut, warga RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara masih memiliki beberapa kendala seperti ditinjau dari aspek sosial masih awamnya pengetahuan warga
terhadap
masalah
persampahan, sedangkan dari aspek ekonomi tidak semua warga   memiliki   kesadaran   untuk   dipungut biaya pengelolaan sampah. Oleh karena itu, maka perlu adanya suatu sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat yang dapat mengelola timbulan sampah warga RW

1
Kelurahan

Jurangombo
Utara

dengan mempertimbangkan kemampuan masyarakat dalam
rangka
mengadakan

 sistem pengelolaan
sampah
terpadu
berbasis masyarakat tersebut

Pengelolaan Persampahan Terpadu Berbasis Masyarakat di Kelurahan Jurangombo Utara adalah pengelolaan sampah yang dilakukan langsung   pada   sumber   timbulan,   dengan warga Kelurahan Jurangombo Utara sebagai pemeran utama. Pengelolaan ini dilakukan dengan cara mengurangi penggunaan barang yang
berpotensi

 menimbulkan
   sampah, menggunakan kembali barang- barang yang sudah tidak terpakai tetapi masih dapat dimanfaatkan serta mendaur ulang sampah menjadi
  benda
lain
yang

bermanfaat. Pengelolaan ini bertujuan untuk mengurangi jumlah

timbulan

sampah
di

Kelurahan

Jurangombo
Utara,
khususnya
di
area perumahan.

Sebelum

   melaksanakan

  Pengelolaan Persampahan Terpadu Berbasis Masyarakat, terlebih dahulu dilakukan pendekatan terhadap masyarakat dengan memberikan pengetahuan tentang pengelolaan persampahan sehingga timbul kesadaran bagi masyarakat untuk melakukan


pengelolaan
persampahan. Pengelolaan persampahan ini diawali dengan melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenis sampah organik, anorganik, dan sampah B3 ke wadah yang berbeda (Basriyanta,2007). Alasan dipilihnya pengelolaan sampah secara terpadu berbasis masyarakat karena dalam pengelolaan

sampah

kita

tidak

  dapat meninggalkan instansi terkait karena memang perlunya dukungan dari instansi terkait baik berupa

moral
maupun

material. Sesungguhnya konsep pengelolaan sampah terpadu
berbasis
masyarakat

adalah melibatkan semua aspek yang terkait.

METODOLOGI PERENCANAAN
Tujuan operasional perencanaan ini meliputi :

1.   Mengetahui kondisi eksisting pengelolaan persampahan
di
wilayah
Kelurahan Jurangombo Utara yang meliputi:

 
Teknik Operasional

Dimana  didalam  aspek  ini  meliputi

beberapa hal, yakni :

-
Jumlah   dan   komposisi   timbulan sampah di sumber

-
Pewadahan

-
Pengumpulan

-
Pemindahan dan Pengangkutan

-
Pembuangan Akhir

 
Pembiayaan

 
Hukum, peraturan, kelembagaan

 
Peran
serta
masyarakat
terhadap pengelolaan sampah.

Data-data
tersebut
diperoleh
dari pengambilan

contoh,

kuesioner
dan

wawancara
dengan
pihak-pihak
yang

terkait..

2.   Merencanakan pengelolaan persampahan dengan
penerapan
3R
berbasis masyarakat,   dengan   melakukan   2   hal yaitu:

a.   Mengetahui keadaan dan kondisi serta pola
perilaku
dari
masyarakatnya sendiri dengan beberapa hal yang terkait didalamnya, seperti:

-
Mengetahui
segala
bentuk kegiatan masyarakat yang ada di wilayah tersebut. \


-
Mengetahui

kemampuan

dan kemauan
terhadap
upaya menguraangi sampah

-
Mengetahui
kemampuan
dan
kemauan
terhadap
upaya pemilahan sampah

-
Mengetahui

kemampuan

dan kemauan
terhadap
upaya pengomposan  serta  pembuatan

kerajinan tangan dari sampah

b.  Menyusun RAB (Rencana Anggaran Biaya) dan SOP (Standar Operasional Prosedur). Dengan beberapa hal yang dilakukan
untuk
menyusun
RAB diantaranya seperti :

 
Kebutuhan  pada  saat  pelatihan
3R

Didalam pelatihan ini terdapat narasumber
serta
media peralatan sebagai hal penunjang dalam kelancarannya.

 
Kebutuhan Pemilahan

Kegiatan ini adalah menyediakan

wadah
yang

berupa
karung dimana

masing-masing

KK mendapatkan
3
untuk
 wadah didalam pemilahannya.

 
Kebutuhan
dalam
kegiatan
Reduce
Dalam
kegiatan
reduce
ini ditandai dengan pemberian tas belanja, supaya dapat digunakan saat berbelanja supaya dapat mengurangi sampah yang akan dihasilkan.

 
Kebutuhan dalam kegiatan Reuse Didalam
kegiatan
ini
warga langsung

bisa
menggunakan sampah yang bisa digunakan kembali namun bersifat merubah

fungsi dari sampah tersebut.

 
Kebutuhan
dalam
kegiatan
Recycle
Kegiatan ini terdapat  2 hal  yaitu melakukan pengomposan
serta

membuat
 kerajinan tangan dari sampah yang dihasilkan. Dalam pengomposan sendiri dibutuhkan alat pembuat kompos
   yang

berupa
kotak

Takakura. Sedangkan untuk kerajinan tangan sendiri hanya
dibutuhkan
sampah
yang
bisa digunakan kembali serta keterampilan dan keuletan dari masing-masing individu.

Diagram alir metodologi perencanaan dapat  dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1

Diagram Alir Metodologi Penyusunan Laporan

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah
dan Prediksi Timbulan Sampah
Untuk  mengetahui  timbulan  sampah  RW  1

Kelurahan
Jurangombo
Utara,
dilakukan sampling selama 8 hari berturut-turut sesuai ketentuan SNI. Hasil perhitungan volume timbulan  sampah  tiap  orang  per  hari  tahun

2011 di RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara berdasarkan survei adalah sebesar 2,2283 liter/orang/hari. Total volume timbulan sampah RT
01
RW

06
Kelurahan
Wonotingal Kecamatan
Candisari
Semarang

adalah sebesar 294,14 L/hari. Dalam perencanaan pengelolaan

sampah
 terpadu

berbasis masyarakat perlu diketahui jumlah timbulan sampah di wilayah perencanaan dalam hal ini adalah wilayah RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara Kota Magelang

Pengukuran
komposisi
sampah
dilakukan sesuai dengan Pengukuran komposisi sampah SNI
19-3964-1994

 tentang

Metode Pengambilan
   dan
Pengukuran

 Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Komposisi sampah domestik RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara Kota Magelang. dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1

Komposisi Sampah Domestik Rata-rata

RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara
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Sumber: Analisis data,2011
Salah
satu
tahap
yang
dilakukan   untuk mengidentifikasi
pelaksanaan
pengelolaan persampahan RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara yaitu dengan melakukan penyebaran angket untuk mengetahui kondisi eksisting pengelolaan
sampah.
Penyebaran
angket dilakukan terhadap 34 responden.

Kondisi umum pengelolaan persampahan di RW I Kelurahan Jurangombo Utara Kota Magelang berdasarkan hasil kuesioner adalah

37 % baik, 42 % cukup, 21 % buruk. Kondisi pengelolaan sampah dianggap baik dan cukup karena
 memang

selama
ini

masalah pengelolaan sampah dapat berjalan dengan baik meskipun pengumpulan dilakukan oleh masing-masing
KK,
   sedangkan

yang menganggap buruk karena merasa tidak puas dengan
pengelolaan
sampah
yang

ada sekarang ini karena tidak adanya petugas pengumpul sampah

Pelaksanaan pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat sangat dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat akan konsep 3R serta kesediaan dan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan 3R tersebut. Dari hasil penyebaran kuesioner diketahui 50 % tidak mengetahui konsep reduksi sampah, yang mengetahui konsep reduksi hanya sebanyak

29 %. Jadi masyarakat benar-benar awam dalam
hal
ini.   Dengan
masih   awamnya masyarakat   mengenai   persampahan   maka

perlu  dilakukan  sosialisasi  yang  lebih  aktif

untuk
mewujudkan
pengelolaan
sampah terpadu berbasis masyarakat.

Dari hasil kuesioner diketahui 18 % sudah melakukan reduksi, 58 % belum pernah, sedangkan 24 % lainnya tidak menjawab yang disebabkan masih belum memahami konsep reduksi sampah pada sumbernya. Dari 18 % responden yang telah melakukan kegiatan reduksi, 10% diantaranya melakukan upaya reduksi dengan cara melakukan kegiatan pemanfaatan barang bekas. Sedangkan 8% lainnya melakukan upaya reduksi dengan cara melakukan
komposting/
pengomposan sampah organik.

Salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam pengelolaan
sampah
terpadu
berbasis masyarakat adalah pemisahan sampah pada sumber  agar  dapat  dilakukan
pemanfaatan sesuai
jenis
 sampah.
 Dari
  perhitungan kuesioner diketahui bahwa 50 % warga mengetahui konsep pemisahan sampah pada sumber, 34 % tidak mengetahui. Maka dengan diketahui hal tersebut maka akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam sosialisasi pemilahan sampah.

Dari hasil kuesioner 55 % menyetujui untuk menerapkan konsep pemisahan pada sumber dan terdapat 16 tidak setuju dan 29 % tidak menjawab.

Dengan
sebagian

besar masyarakat   menyetujui   konsep   pemilahan sampah  maka  ini  merupakan  modal  awal terwujudnya
pengelolaan

sampah   terpadu berbasis  masyarakat,  sedangkan  yang  tidak menjawab mungkin belum mengetahui dengan jelas  apakah  itu  konsep  pemilahan  sampah pada
sumbernya,
maka

dapat
menjadi pertimbangan ketika melakukan sosialisasi. Setelah dilakukan pemisahan pada sumber, dalam pelaksanaan 3R maka sampah yang masih berguna dapat dimanfaatkan kembali, dari hasil kuesioner didapatkan nilai 24 %

yang memanfaatkan kembali barang bekas menjadi barang yang berguna. Hal ini merupakan bukti bahwa sebagian dari masyarakat telah menerapkan pola hidup hemat. Sedangkan untuk sampah organik, 19

% yang sudah pernah melakukan pengomposan, 58 % belum pernah melakukan pengomposan. Terdapatnya sebagian warga yang belum pernah melakukan pengomposan karena selama ini masih belum adanya pemahaman mengenai pemanfaatan sampah organic, selain itu biasanya sampah organik oleh masyarakat langsung dibuang ke tempat sampah.


Antusiasme

masyarakat
untuk
melakukan reduksi cukup besar, hal ini terlihat pada besarnya
persentase
 penduduk
yang menyetujui konsep reduksi, yaitu sebesar 61

%, sedangkan 15 % tidak bersedia, dan sebesar 24 % tidak menjawab. Terdapatnya sebagian
kecil
masyarakat
yang
tidak menjawab dapt disebabkan tidak mengetahui konsep reduksi ataupun ingin memakai cara yang praktis saja. Dengan adanya sebagian besar masyarakat yang menyetujui konsep reduksi hal ini merupakan modal awal untuk mewujudkan pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat.

Perencanaan Pengelolaan Berbasis
Masyarakat
Dalam

merencanakan

pengelolaan persampahan
berbasis
masyarakat
 harus melalui
beberapa
kegiatan

mulai

dari pendahuluan,
 implementasi
dan
pasca implementasi.

Tahap


pendahuluan

 dilakukan

 dengan melakukan pemunculan wacana, hal ini sangat perlu dilakukan sebelum melakukan kegiatan yang

lain,
dengan

munculnya

wacana mengenai masalah pengelolaan sampah yang ada
maka
 akan
diketahui
antusiasme masyarakat untuk ditindaklanjuti lebih lanjut. Pemunculan

wacana

dapat

dilakukan dilakukan di forum  pertemuan warga seperti pertemuan rutin bapak-bapak maupun arisan PKK   ibu-ibu
 yang   diadakan   rutin   setiap bulannya.

Setelah pemunculan wacana dilakukan,perlu dilakukan
survey
 untuk
 melihat
 secara langsung pengelolaan persampahan di lokasi tersebut.  Survei  dilakukan  dengan  2  cara yaitu, yang pertama dari hasil kuesioner yang disebar
 dapat
diketahui
tentang
kondisi eksisting pengelolaan sampah di wilayah perencanaan. Kedua, survei langsung ke wilayah perencanaan sehingga dapat melihat secara
langsung
bagaimana
pengelolaan persampahan dilakukan. Dari survei tersebut diketahui berbagai kondisi baik lingkungan maupun pengelolaan sampah yang ada di lingkungan RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara. Dari hasil survey dan analisa situasi ditetapkan perencanaan pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat.

Setelah
 ditetapkan

kemudian 

dilakukan sosialisasi   pendahuluan.
Sosialisasi   tahap awal ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat
tentang

pengelolaan persampahan yang benar dan dampak yang dihasilkan
apabila
sampah
tidak

dikelola dengan baik. Setelah dilakukan sosialisasi ini masyarakat   akan   menyadari   dampak   dari

pengelolaan sampah yang tidak baik sehingga mereka
menghendaki
untuk
dilakukan perbaikan dalam pengelolaan persampahan. Sosialisasi ini dilakukan melalui pertemuan yang dapat dihadiri oleh seluruh warga RT 01

RW 06 Kelurahan Wonotingal Kecamatan Candisari Semarang. Materi yang disampaikan pada sosialisasi pendahuluan ini adalah:

a)   Sampah merupakan masalah bersama yang
harus
dicari
solusi penanganannya.

b)   Dampak  yang  timbul  apabila  sampah tidak
dikelola
secara
tepat,
baik terhadap kesehatan lingkungan maupun kehidupan penduduk.

c)   Manfaat/keuntungan yang bisa diperoleh dengan memanfaatkan sampah/limbah rumah  tangga baik  dari segi ekonomi, kebersihan dan kesehatan lingkungan maupun kehidupan manusia.

d)   Jenis-jenis sampah serta ciri-ciri sampah organik dan anorganik

e) Macam-macam cara pengelolaan dan pengolahan sampah seperti pembuatan kompos dan daur ulang.

Langkah selanjutnya adalah melaksanakan pertemuan warga yang disebut dengan Forum Rembug
Warga.
Forum
 Rembug
Warga bertujuan

untuk

memberikan

informasi, menyamakan
pendapat,
dan
mengambil keputusan

 terhadap
permasalahan

yang

Tahap pasca implementasi rencana kerja masyarakat ini dilakukan setelah rencana kerja masyarakat dilaksanakan tujuannya adalah untuk   mengontrol   kerja   masyarakat   serta untuk
mengembangkan

  pengelolaan persampahan
menjadi
lebih
baik.
Pasca implementasi
 ini
terdiri
dari
kegiatan monitoring dan desiminasi.

IMPLEMENTASI PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU BERBASIS MASYARAKAT
Pelaksanaan pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat harus mencakup 5 aspek yaitu
aspek
kelembagaan,
aspek
teknis operasional, aspek pembiayaan dan retribusi, Aspek   hukum   dan  peraturan  serta   aspek peran serta masyarakat.

Dalam pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat diperlukan lembaga/ organisasi yang melaksanakan dan bertanggung jawab dalam pengelolaan persampahan mulai dari perencanaan
hingga
pelaksanaan


timbul di masyarakat. Pertemuan ini diadakan oleh masyarakat untuk menentukan program yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang berkembang di masyarakat. Forum rembug warga ini dilakukan 3 kali, selain untuk menentukan program, juga dilakukan untuk membentuk organisasi pelaksana, rencana kegiatan dan lain-lain. Apabila program sudah berjalan, Forum Rembug Warga ini juga dilakukan untuk membahas permasalahan yang
ada
pada
pelaksanaan
program sehingga diperoleh jalan keluar penyelesaian masalah yang disepakati oleh warga untuk perkembangan program menjadi lebih baik. Setelah dibentuk struktur organisasi kemudian dilakukan training organisasi. Kegiatan terakhir yang dilakukan pada tahap seleksi adalah membuat dan mengajukan proposal Rencana Kerja Masyarakat.

Tahap implementasi rencana kerja masyarakat dilakukan setelah proposal rencana kerja masyarakat ini disetujui untuk diberi bantuan atau pinjaman modal. Kegiatan implementasi rencana kerja masyarakat ini terdiri dari sosialisasi program pengelolaan persampahan ke
masyarakat,
pengembangan
media penyadaran
masyarakat,
pengadaan infrastruktur pengelolaan sampah, praktek pemilahan, pewadahan, dan pemanfaatan sampah.

(implementasi),
  oleh
 karena
itu
 sebelum dilaksanakan perencanaan maka dibentuk struktur organisasi dalam masyarakat. Struktur organisasi
 pengelolaan
 sampah

 terpadu berbasis masyarakat disusun oleh masyarakat melalui Forum Rembug Warga dan terdiri dari masyarakat


sendiri

sehingga


yang melaksanakan

 dan

mengawasi

jalannya pengelolaan sampah adalah masyarakat itu sendiri
dan

 didampingi 

 oleh

 instansi/ organisasi
terkait,
dalam

hal

 ini

   adalah Kelurahan

dan

Dinas


Kebersihan, Pertamanan, dan Tata Kota.

Struktur
organisasi
dalam
pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat RW  1

Kelurahan Jurangombo Utara seperti pada gambar 2 berikut


Gambar 2
Struktur Oraganisasi Pengelolaan Sampah
Terpadu Berbasis Masyarakat
RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara
Warga  RW  1  Kelurahan  Jurangombo  Utara berusaha

  merencanakan

alternatif pengelolaan   sampah   yang   sesuai   dengan kondisi
  wilayah 
   dan
 kondisi
 masyarakat. dengan kata lain masyarakat RW 1 Kelurahan Jurangombo
Utara
akan
 mengelola
dan menangani

masalah

 sampah
  dengan menerapkan


sistem

 pengelolaan persampahan  terpadu  berbasis  masyarakat. Warga   bukan   hanya   menyediakan   tempat penampungan sementara tapi juga berusaha mengolah  sampah  tersebut  sehingga  dapat dimanfaatkan  oleh  warganya dengan  pelaku utama adalah masyararakat setempat. Rencana Anggaran Biaya dalam perencanaan pengelolaan

  persampahan

 berbasis masyarakat ini meliputi seluruh kegiatan mulai dari
 perencanaan


program

hingga implementasi

program


perencanaan pengelolaan
 sampah

 terpadu
 berbasis masyarakat di Kelurahan Jurangombo Utara. Dana
yang
  dibutuhkan
untuk
 memulai kegiatan
pengelolaan 

 sampah
berbasis masyarakat ini adalah sebesar Rp 2.022.000,- yang   sumber   dananya   berasal   dari   iuran warga, kas RW dan sumbangan donatur. Dalam
 pelaksanaan

pengelolaan
 sampah terpadu

 berbasis

 masyarakat

 selain menggunakan
   aspek
  hukum
 pengelolaan persampahan  secara  umum  yaitu  Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun

2008
Tentang
Pengelolaan
Sampah.akan tetapi  juga  menggunakan  Peraturan  Daerah

Kota  Magelang  no  7  Tahun  2006  tentang

Pengelolaan Kebersihan.

Hal yang paling penting dalam pengelolaan persampahan dengan pererapan 3R berbasis masyarakat
adalah
 adanya
peran
serta masyarakat. Besarnya peran serta masyarakat sangat  menentukan berjalannya pengelolaan persampahan

   terutama

pada

  proses pemilahan sampah. Pelaksana pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat adalah masyarakat,
  semua

proses

 yang

ada dilaksanakan

oleh
masyarakat
sehingga apabila peran serta masyarakat berkurang maka
pelaksanaan
 pengelolaan

sampah terpadu berbasis masyarakat tidak dapat berjalan

dengan
baik.
Oleh

karena

 itu, monitoring harus selalu dilakukan dalam setiap aktivitas pengelolaan persampahan dengan penerapan 3R berbasis masyarakat untuk menjaga peran serta masyarakat agar selalu baik.(Wrihatnolo,2007)

KESIMPULAN
1.   Besar  timbulan  sampah  yang  dihasilkan oleh warga RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara Kota Magelang:

a)   Volume  timbulan  sampah  tiap  orang per  hari  tahun  2011  warga  RW  1

Kelurahan
Jurangombo
Utara berdasarkan  survei  adalah  sebesar

2.2283 liter/orang/hari.

b)   Komposisi  sampah  domestik  adalah

80.916%
sampah
organik
dan

19.084% sampah anorganik.

2.   Kesadaran dan peran serta warga RW 1

Kelurahan
Jurangombo
Utara

dalam rangka
pengelolaan
sampah
terpadu berbasis masyarakat tingkat RW dapat dikatakan baik dan sangat mendukung.

3.   Perencanaan sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat di wilayah RW 1 Kelurahan Jurangombo Utara terdiri dari beberapa tahapan antara lain:

a)   Pendahuluan b)   Implementasi

c)   Pasca Implementasi

4.   Dari rencana anggaran biaya, dana yang dibutuhkan

untuk 

memulai
kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini adalah sebesar Rp 2.022.000,- yang sumber dananya berasal dari iuran warga, kas
RW
dan
sumbangan
 donatur. Sedangkan dalam satu bulan kegiatan perencanaan  pengelolaan  persampahan ini diperkirakan akan diperoleh saldo pemasukan sebesar Rp 237.500,-. Atau dalam satu tahun sebesar Rp 2.850.000,- .

SARAN
1.  Hal yang terpenting dalam pengelolaan sampah
terpadu

berbasis
masyarakat tingkat RW adalah peran serta masyarakat oleh
karena
itu
perlu

dilakukan pendekatan yang efektif oleh para kader maupun

orang-orang

yang
  memiliki pengaruh besar bagi masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran dan peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat

2.  Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi program minimal satu kali dalam sebulan agar permasalahan yang muncul dapat segera
diketahui
dan
dicari
cara penyelesaiannya.

3.
Perlu  meningkatkan  kerja  sama  dengan instansi
terkait
 terutama

Badan Lingkungan

Hidup;
Dinas
 Kebersihan, Pertamanan, dan Tata Kota; serta Dinas Perindustrian


sebagai

pendamping masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan persampahan agar program pengelolaan


persampahan

 dapat dilakukan
 di
wilayah
lain
di

Kota Magelang.
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Jenis Sampah�
Rata-rata�
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A�
Organik�
80.916�
�
�
�
�
�
B�
Anorganik�
�
�
�
Kertas�
3.817�
�
�
Plastik Tipis�
5.125�
�
�
Logam�
1.309�
�
�
Plastik Keras�
3.490�
�
�
Kaca�
1.636�
�
�
Kain�
0.436�
�
�
Residu�
2.290�
�
�
Pembalut�
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Lain-lain�
0.981�
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Total�
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